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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan menulis naskah drama sebagian besar siswa
tidak mencapai nilai KKM di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sekadau Hulu.Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan media cerita rakyat untuk meningkatkan
kemampuan menulis naskah drama pada siswa, mendeskripsikan peningkatan kemampuan
menulis naskah drama dengan media cerita rakyat, mendeskripsikan respon siswa terhadap
penggunaan media cerita rakyat untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama
pada siswa.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).Penelitian ini dilakukan di kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Sekadau Hulu
yang terdiri dari 20 siswa. Teknik dan alat pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, lembar tes, lembar wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui
tahapanpengumpulan data,reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Dari hasil
penelitian diketahui bahwa aktivitas siswa di kelas pada siklus I sebesar 70% menjadi 90%
pada siklus 1l sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa tergolong sangat baik,
peningkatan rata-rata skor kemampuan menulis naskah drama siswa dari 73 menjadi 90,25
pada siklus Il sehingga tergolong sangat baik dan mengalami peningkatan sebesar 30%,
respon siswa sangat positif atau sangat baik dalam pembelajaran dengan menggunakan media
cerita rakyat.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas X1 SMA
Negeri 2 Sekadau HuluTahun Pelajaran 2022/2023

Kata Kunci: Menulis, Naskah Drama, Media Cerita Rakyat

ABSTRACT
This research was motivated by the ability to write drama scripts; most students still need to
reach the KKM score in class X1 IPS at SMA Negeri 2 Sekadau Hulu. This research aims to
describe the use of folklore media to improve students' ability to write drama scripts, explain
the increase in the ability to write drama scripts using folklore media, describe students’
responses to the use of folklore media to improve students' ability to write drama scripts. This
research uses a qualitative approach in the form of Classroom Action Research (PTK). This
research was conducted in class XI IPS at SMA Negeri 2 Sekadau Hulu, which consisted of
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20 students. Data collection techniques and tools use observation sheets, test sheets,
interview sheets, and documentation. Data analysis techniques go through the stages of data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion. From the research results, it is
known that student activity in class in cycle I was 70% to 90% in cycle II, so it can be said
that student activity was classified as very good; the average increase in students' writing
ability of drama script scores was from 73 to 90.25 in cycle 1l so it is classified as very good
and has increased by 30%, student responses are very positive or very good in learning using
folklore media. Based on the results of this research, using folklore media can improve the
ability to write drama scripts for class Xl students at SMA Negeri 2 Sekadau Hulu.

Keywords: Writing, Drama Script, Folklore Media

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan suatu tujuan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa dan Sastra
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di sekolah. Ruang lingkup
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa
yang meliputi aspek-aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dari keempat
keterampilan tersebut menulis berada pada tataran yang paling tinggi karena menulis
merupakan kegiatan yang kompleks. Menulis merupakan kegiatan menuangkan buah pikiran
ke dalam bahasa tulis melalui kalimat kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas,
sehingga buah pikiran tersebut terkomukasi dengan baik. Menulis tidak sama dengan aspek
keterampilan lain, karena menulis harus memerhatikan tanda-tanda penjelas, aturan, ejaan,
serta tanda baca.

Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang melibatkan berbagai
keterampilan lainnya, diantaranya kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan
menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat dan sesuai dengan kaidah-kaidah
tata bahasa kemudian disusun dalam bentuk paragrap. Oleh karena itu kemampuan menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang paling rumit. Kemampuan menulis sangat penting
diajarkan sejak awal kepada peserta didik karena bermanfaat bagi peningkatan aspek
intelektual dan tidak bisa terpisahkan dalam proses belajar mengajar yang dialami peserta
didik selama menuntut ilmu dalam dunia pendidikan. Peserta didik tidak akan mampu
menyusun sebuah tulisan tanpa adanya latihan dan praktik yang banyak serta teratur. Latihan

yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dapat dilakukan oleh siapa saja. Seseorang atau
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peserta didik dapat menghasilkan tulisan dengan baik ketika dia sering menambah

wawasannya melalui bacaan atau simakan dari orang lain termasuk guru.

Berdasarkan hasil Praobservasi pada hari rabu tanggal 10 Februari 2023 yang telah
penulis lakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekadau Hulu banyak hal yang penulis
temukan yaitu, dalam proses pembelajaran menulis naskah drama masih kurang efektif
sehingga siswa masih banyak belum mencapai KKM yang ditentukan 75. Permasalahan
umum dalam pembelajaran materi menulis naskah drama yang dialami oleh siswa
beranekaragam. Antara lain, siswa masih bingung dengan apa yang akan ditulis, siswa juga
mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokokmaupun gagasan yang akan ditulis untuk
dijadikan cerita, perhatian dan motivasi siswa untuk terlibat aktif pada ssat guru menjelaskan
pembelajaran masih kurang. Akibatnya siswa tidak mengetahui bagaimana menulis naskah
drama. Selain itu juga guru masih menggunakan metode ceramah, siswa ditempatkan pada
posisi mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. Sehingga pembelajaran terasa
membosankan dan menonton.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis memilih media pembelajaran yang dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran dan juga dapat meningkatkan hasil
belajar yang ingin dicapainya. Ini berarti, media mempunyai peran yang besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan
oleh kesesuaian penggunaan suatu media dengan tujuan pembelajaran. Media yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam salah satu media yang yang
dapat digunakan dalam pembelajaran khususnya materi menulis naskah drama adalah cerita
rakyat. Kelebihan media cerita rakyat dibandingkan dengan media lainnya antara lain: media
cerita rakyat sangat mudah didapatkan, siswa sering mendengar cerita rakyat yang berasal
dari daerah masing-masing bahkan cerita rakyat dari daerah lain, bagi siswa yang belum
mengetahui cerita rakyat tersebut ia akan segera tahu dan mengenal cerita rakyat yang ada
disekitarnya. Dengan media cerita rakyat sebagai serana untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis naskah drama dalam penelitian ini, diharapkan siswa tidak hanya
mampu membaca naskah drama tetapi hendaknya mampu juga menulis naskah drama secara
kreatif.

Rasmiyanti, Saewono, dan Gumono (2019: 53) Pembelajaran menulis naskah drama itu
penting karena dapat menjadi media ekspresi bagi siswa sehingga dengan drama siswa bisa
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lebih diarahkan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui kebiasaan yang

positif dan bernilai karena drama dapat menjadi suatu kebiasaan yang dapat menjadikan
siswa lebih kreatif. Menulis adalah ungkapkan perasaan dan pikiran yang menuntut adanya
latihan dan membutuhkan ketelitian, pengetahuan yang luas, dan pola pikir yang logis.

Tarigan (Tansliova dan Resmi, 2021:23), Menulis adalah suatu proses melukiskan
lambing-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahan yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut sepanjang mereka
memahami bahasa dan gambaran-gambaran tersebut. Menulis merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, artinya merupakan keterampilan yang
memproduksi atau menghasilkan sebuah tulisan.

Menulis merupakan proses melukiskan sesuatu dengan lambang — lambang yang dapat
dipahami pembaca. Guru mengajarkan keterampilan menulis seringkali hanya bersifat
penjelasan teori, sedangkan pelatihan menulis kurang diperhatikan. Salah satu keterampilan
menulis yang dituntut dan diharapkan dari siswa terutama dalam bidang sastra ialah
keterampilan menulis naskah drama. Menulis merupakan suatu kegiatan yang eksekutif dan
produktif. Dalam kegiatan menulis, harus mampu memanfaatkan kosakata dan kalimat agar
mampu mengekspresikan maksud ataupun tujuan si penulis. Keterampilan menulis tidak akan
datang secara otomatis melainkan harus melalui latihan-latihan yang banyak dan teratur
(Tansliova dan Resmi, 2021:24).

Drama disebut juga sandiwara. Kosasih (Tansliova dan Resmi, 2021:24) memaparkan
bahwa drama adalah bentuk karya sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan dengan
menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan dan dialog. Lakuan dan dialog pada
drama tidak jauh berbeda dengan lakuan serta dialog lakuan sehari-hari. Hal ini dikarenakan
drama merupakan potret kehidupan manusia yang penuh suka, duka, konflik dan warna
kehidupan lainnya.

Media pembelajaran merupakan segala alat pengajaran yang digunakan untuk
membantu penyampaian materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yanng sudah dirumuskan. Hamalik dalam
Arsyad (Tansliova dan Resmi, 2021:24) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar , dan bahkan membawa

pengaruh-pengaruhb psikologis terhadap siswa.

Anafiah (2015: 128-129) Cerita rakyat merupakan kesusastraan dari masyarakat
‘primitif” yang belum mengenal tulisan. Sebagai masyarakat yang belum mengenal tulisan,
ekspresi secara lisan merupakan satu-satunya sarana yang paling efektif untuk
berkomunikasi. Oleh karenanya, cerita dan berbagai bentuk yang kini dikenal kesastraan pun
diekspresikan secara lisan, misalnya dengan cara diceritakan atau dinyanyikan secara keras
dihadapan sekelompok masyarakat pada waktu-waktu tertentu yang dilakukan oleh tukang
cerita. Keberadaan cerita rakyat ini diwariskan secara turun-temurun dan umumnya tidak
diketahui pengarangnya karena kemunculannya pun tidak sengaja dan berlangsung dari
waktu ke waktu, dan tidak sekaligus seperti halnya penulisan sastra dewasa ini.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Sukardi (2015: 14)
pada penelitian deskriptif kualitatif ini, para peneliti berusaha menggambarkan kegiatan
penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. Penelitian deskriptif
kualitatif ini juga disebut penelitian praeksperimen. Karena dalam penelitian ini mereka
melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan
memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
Adapun bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMA Negeri 2 Sekadau Hulu, Desa Sungai
Sambang Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sekadau Hulu berjumlah 20 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: teknik observasi, teknik Tes,
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Adapun alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut : lembar observasi, lembar tes, dan lembar dokumen.

Miles and Humberman (Sugiyono, 2016: 246) mengemukakan, bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interatif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data

reduction, data display, conclusion drawing/verification.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kemampua menulis
naskah drama siswa dengan menggunakan media cerita rakyat pada siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Sekadau Hulu, maka akan dibahas lebih rinci sebagai berikut:

Penggunaan Media Cerita Rakyat

Menulis naskah drama sangat dipengaruhi oleh ketepatan media yang digunakan serta
cara penyampaian guru, bahwa media yang menunjang dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, dimana siswa memiliki motivasi dan antusias yang baik dalam pembelajaran.
Sedangkan faktor kinerja mengajar guru meningkat dengan pola pembelajaran baru yang
inovatif dan kreatif. Dalam hal ini kematangan guru dalam mempersiapkan dan menyusun
pembelajaran menjadi penting supaya maksud dari kegiatan proses mengajar di dalam kelas
dapat tercapai.

Pelaksanaan penggunaaan media cerita rakyat telah diobservasi dijabarkan sebagai
berikut. Berdasarkan observasi pada aspek guru mengajar menggunakan RPP, pada siklus |
guru telah mengajar menggunakan RPP yang telah disiapkan, pada siklus Il guru juga
mengajar menggunakan RPP dengan baik. Berdasarkan observasi pada aspek guru
mengucapkan salam saat masuk kelas, pada siklus I sudah dilaksanaka begitu juga dengan
siklus 1l, guru selalu membuka pembelajaran dengan memberikan salam. Berdasarkan
observasi pada aspek guru menjelaskan tujuan pembeljaran, pada siklus | dilaksanakan
dengan baik oleh guru, pada siklus Il juga aspek tersebut masih dilaksanakan dengan baik.
Berdasarkan observasi pada aspek guru memberikan motivasi pada siswa, pada siklus | tidak
terlaksana oleh guru sehingga pada siklus Il guru memperbaiki kekurangannya dan sudah
dilaksanakan pada siklus Il. Berdasarkan observasi pada aspek guru menjelaskan tentang
pengertian drama, unsur-unsur drama, kaidah naskah drama dan naskah drama, pada siklus I
terlaksana dengan baik, meskipun dalam pelaksanaannya terbatasi oleh alokasi waktu. Pada
siklus 1l guru mencoba lebih memberikan materi dengan singkat tetapi jelas karena
mengingat alokasi waktu yang tidak lama. Aspek tersebut juga dilakukan dengan baik.
Berdasarkan observasi pada aspek guru menyiapkan contoh media cerita rakyat dan contoh
naskah drama, pada siklus | dan siklus Il sudah guru laksanakan. Sehingga guru dapat
memahami bentuk naskah drama yang dihasilkan dari cerita rakyat. Berdasarkan observasi

pada aspek guru memberikan waktu kepada siswa untuk membaca cerita rakyat, berdasarkan
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hasil observasi dalam proses pembelajaran siklus I dan siklus Il sudah guru lakukan dengan

baik. Berdasarkan observasi pada aspek guru bertanya jawab kepada siswa tentang
memehami materi, pada siklus | sudah dilaksanakan, namun perlu perbaikan pada siklus Il
supaya guru lebih bisa mengaktifkan siswa pada kegiatan tanya jawab tentang pemahaman
materi dan aspek tersebut guru laksanakan dengan baik. Berdasarkan observasi pada aspek
guru memberikan latihan menulis naskah drama kepada siswa, pada siklus | guru telah
memberikan siswa latihan menulis naskah drama. Pada sklus Il juga telah guru laksanakan
denga baik. Berdasarkan observasi pada aspek guru menutup pembelajaran pada setap
pertemuan, pada siklus | telah terlaksana dengan baik oleh guru begitu juga pada siklus I1.
Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa dengan Media Cerita Rakyat

Nilai kemampuan menulis naskah drama siswa didapat dari kriteria penilaian berikut
ini: Kesesuaian naskah denga cerita. Kritera pemberian skor pada aspek kesuaian naskah
dengan cerita yaitu, skor 5 jika seluruh naskah sesuai, skor 4 jika sebagian naskah sesuai,
skor 3 diberikan untuk sebagaian naskah yang tidak sesuai dengan cerita dan skor 2 jika
semua naskah tidak sesuai dengan cerita. Penggunaan kaidah penulisan naskah drama.
Kriteria pemberikan skor pada aspek penggunaan kaidah penulisan naskah drama yaitu, skor
5 jika seluruh penulisan dipatuhi, skor 4 jika terdapat beberapa penulisan naskah tidak
mematuhi, skor 3 jika bayak penulisan tidak mematuhi kaidah naskah drama, dan skor 2 jika
semua penulisan tidak mematuhi kaidah naskah drama. Kelengkapan unsur (tema, alur,
tokoh, dan latar). Kriteria pemberian skor pada aspek kelegkapan unsur yaitu, skor 5 jika
unsur disajkan secara lengkap atau semua, skor 4 jika beberapa karakter tidak sesuai cerita,
skor 3 jika banyak unsur tidak disajian, dan skor 2 jika semua unsur tidak disajikan.
Pendeskripsian tokoh. Kriteria pemberian skor pada aspek pendeskripsian tokoh yaitu, skor 5
jika menyajikan gambaran secara keseluruhan tentang tokoh, skor 4 jika menyajikan
gamabaran tokoh hanya sebagian yang sama denga cerita, skor 3 hanya menggambarkan 1
atau 2 saja dan skor 2 tidak menggambarkan tokoh sama sekali.

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan bersama guru mata pelajaran
bahasa Indonesia maka dalam peningkatan kemampuan menulis naskah drama menggunakan
media cerita rakyat pada kelas XI IPS SMA Negeri 2 sekadau Hulu bahwa ketuntasan belajar

jika sudah mencapai 75. Berdasarkan kriteria penuilaian menulis naskah drama, nilai
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kemampuan menulis naskah drama menggunakan media cerita rakyat pada siswa kelas XI

IPS SMA Negeri 2 Sekadau Hulu.
Tabel 1

Rekapitulasi Hasil Nilai Rata-rata

Nilai Rata-Rata

Siklus | Siklus 11

73,00 90,25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil rata-rata siklus I 73,00 sedangkan rata-rata
siklus Il berjumlah 90,25, siswa yang memperoleh nilai >75 atau tuntas belajar berjumlah 19
orang siswa dan siswa yang memperoleh <75 berjumlah 1 orang siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan setiap siklus nilai rata-rata selalu mengalami peningkatan.

Penelitian diperhentikan pada siklus Il karena pada siklus 11 sudah ada peningkatan sebesar
30,00% dengan persentase ketuntasan siklus Il 95,00%. Peningkatan siklus I dan Siklus Il
dapat dilihat jelas dengan gambar grafik 1 dibawah ini:
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Grafik 1

Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa pada Naskah Drama
Berdasarkan garfik 1 dapat dilihat peningkatan setiap siklus pada siklus I 65,00%
sedangkan pada siklus Il 95,00% sehingga peningkatan siklus I dan siklus 11 sebesar 30,00%.

Hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 siklus menunjukkan bahwa media cerita
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rakyat mampu meningkatan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 2 Sekadau Hulu. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini telah maksimal
dan dinyatakan berhasil sehingga hanya dilakukan dengan siklus I1.
Respon Siswa Terhadap Penerapan Media Cerita Rakyat

Respon siswa dapat dilihat dari lembar observasi aktivitas siswa, pantauan peneliti dan
hasil wawancara dengan kelima siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama
menggunakan media cerita rakyat. Adapun respon yang ditujukkan oleh siswa berdasarkan
lembar observasi dan hasil pengamatan peneliti dari seluruh rangkaian kegiatan dari siklus I
dan siklus Il menunjukan adanya respon positif. Adapun respon tersebut dapat dilihat ketika
guru menjelaskan, siswa tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru, respon siswa
ditunjukan juga dengan kemauan sisiwa dalam bertanya saat tidak paham tentang materi dan
menulis naskah drama serta mau mengerjakan latihan yag diberikan oleh guru.
Respon siswa berdasarkan lembar wawancara secara garis besar menunjukan bahwa siswa
senang dan tertarik terhadap media yang digunakan meskipun mereka mengalami hambatan
atau kesulitan saat menulis naskah drama. Selain itu, dalam meulis naskah drama siswa juga
merasa mengalami hambatan atau kesulitan. Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban kelima
siswa terhadap pertanyaan di lembar wawancara. Disamping hambatan dan kesulitan yang
siswa alami dengan media cerita rakyat juga memberi kemudahan. Kemudahan yang didapat
oleh siswa karena sisiwa dapat menulis naskah drama persis sama denga cerita rakyat
sehinggga mereka tidak perlu berfikir lagi untuk menciptakan unsur-unsur drama.
SIMPULAN

Melalui serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan dalam dua siklus oleh guru
bersama siswa dalam proses pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan sampai pada tahap refleksi dari setiap siklus, dapat disimpulkan bahwa:
Penggunaan media cerita rakyat yang dilakukan oleh guru sudah baik dan dapat dikatakan
berhasil, hal ini peneliti simpulkan berdasarkan hasil lembar observasi guru dan siswa yang
mana dari siklus | hinggga siklus 11 menunjukan adanya perubahan dan peningkatan setiap
kegiatan yang dilakukan oleh guru da siswa dalam pembelajaran menggunakan media cerita
rakyat. Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media cerita rakyat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai siswa yang
meningkat. Hasil kemampuan menulis naskah drama pada siklus | dengan rata-rata 73,00
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meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 90,25. Pada siklus | rata-rata 73,00 dengan

perincian siswa yang memperoleh nilai >75 atau tuntas belajar adalah 13 orang siswa dan
siswa yang memperoleh nilai <75 berjumlah 7 orang siswa. Dengan demikian dapat dilihat
masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus Il mengalami
peningkatan yang lebih baik, nilai rata-rata 90,25 dengan perincian siswa yang memperoleh
nilai >75 atau tuntas belajar berjumlah 19 orang siswa dan siswa yang memperoleh nilai <75
berjumlah 1 orang siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan setiap siklus nilai rata-rata
selalu mengalami peningkatan. Respon siswa terhadap penggunaan media cerita rakyat dalam
pembelajaran menulis naskah drama berdasarkan lembar observasi, hasil wawancara siswa
dan juga berdasarkan pantauan peneliti memperlihatkan bahwa siswa mempunyai respon
positif, siswa senang dan tertarik dengan pembelajaran menulis naskah drama menggunakan
media cerita rakyat meskipun mengalami hambatan atau kesulitan ketika menulis naskah
drama.

Adapun saran yang peneliti paparkan Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa serta mengatasi masalah menulis
naskah drama yang dialami oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian terhadap peningkatan
kemampuan menulis naskah drama siswa dengan menggunakan media cerita rakyat pada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sekadau Hulu, peneliti menyarankan guru hendaknya
memperhatikan kondisi siswa dan memberikan bimbingan penulisan, agar seluruh siswa
dapat terlibat secara aktif dan tidak canggung kepada guru dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran menulis agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dengan
hasil yang maksimal.
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